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Abstrak- Dalam kehidupan sehari-hari, iklim memiliki pengaruh yang cukup besar pada jenis tanaman dan
pertumbuhan tanaman. Keadaan iklim yang terjadi pada suatu daerah dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman
yang menyebabkan naik turun nya produktivitas. Lahan yang subur menjadi faktor penunjang perkembangan
pertumbuhan tanaman. Di Indonesia masih banyak masyarakat yang menggunakan sistem manual dalam
pengolahan lahan mereka, sehingga harus memperhatikan perhitungan cuaca agar tidak terjadi gagal panen, sebab
cuaca yang sering berubah akhir-akhir ini banyak mempengaruhi jumlah hasil panen.

Kata Kunci: Cuaca, Naive Bayes, Web, Sistem Prediksi

Abstract- In everyday life, climate has a significant influence on plants and plant growth. Climate conditions that
occur in an area can affect plant growth which causes up and down productivity. Fertile land is a supporting factor
for the development of plant growth. In Indonesia there are still many people who use the manual system in their
land processing, so they must pay attention to weather calculations so that harvest failure does not occur, because
the weather that often changes lately affects the number of harvests.
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1. PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari, iklim dan cuaca memiliki pengaruh yang cukup besar pada jenis
tanaman dan pertumbuhan tanaman untuk dibudidayakan pada suatu kawasan. Dengan kondisi iklim
tertentu dapat menyebabkan produktivitas tanaman menjadi naik ataupun turun. Dengan adanya
pengaruh iklim terhadap pertumbuhan tanaman para petani perlu mengetahui kecocokan tanaman pada
kondisi iklim di kawaasan tersebut.

llmu klimatologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang iklim seperti perubahan iklim masa
lalu dan masa depan. Kondisi iklim memiliki beberapa unsur atau komponen diantaranya adalah suhu,
angin, kelembaban, penguapan, curah hujan, serta lama dan intensitas penyinaran matahari.

Dengan adanya data-data dari komponen iklim dan data-data dari syarat tumbuh tanaman maka
dapat diketahui seberapa besar pengaruh iklim terhadap tanaman dan yang akan berpengaruh pula pada
hasil produksi tanaman tersebut.

Dengan data mining dapat dilakukan analisis terhadap data yang telah terkumpul. Data mining
sangat berhubungan erat dengan analisis data untuk mencari pola dan kesamaan dalam sekumpulan data
dengan teknik atau metode tertentu. pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode naive
bayes karena performanya yang kompetitif dalam proses klasifikasi walaupun menggunakan atribut
independent.

Studi kasus pada penelitian ini adalah penentuan pengaruh iklim terhadap pertumbuhan tanaman
Kacang Tanah, sehingga dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan saran kepada petani dalam
melakukan cocok tanam dengan baik dan pada akhirnya meningkatkan produktivitas.

Dari Penjelasan ini maka penulis membuat skripsi berjudul : IMPLEMENTASI DATA
MINING UNTUK MEMPREDIKSI PRODUKTIVITAS PADA TANAMAN KACANG TANAH
MENGGUNAKAN METODE NAIVE BAYES.(STUDI KASUS : PERTANIAN KACANG
TANAH DI KOTA BOGOR).
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Diharapkan ada nya suatu teknologi ini bertujuan untuk memberi solusi agar menjadi acuan
dalam menentukan waktu tanam untuk mendapatkan hasil tanaman Kacang Tanah yang maksimal.

2. METODE
2.1. Metode Pengumpulan Data

Dalam metode penelitian untuk mendapatkan data dan informasi maka metode yang digunakan
dalam proses pengumpulan data adalah sebagai berikut :

a. Wawancara

Pada langkah ini akan dilakukan analisis dan pengumpulan data yang dibutuhkan dalam
pembangunan system, agar system yang dibangun sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hal tersebut
dilakukan dengan melakukan wawacara pada perkebunan Kacang Tanah di kota Bogor tentang
informasi, dan melakukan survey untuk melihat aspek pelayanan pada perkebunan tersebut.
b.  Obervasi

Dalam hal ini peneliti mengadakan penelitian langsung ke objek yang akan diteliti dengan
mengadakan pengamatan terhadap sarana pemanfaatan teknologi yang dibutuhkan. Dimana peneliti
melakukan survey ke Perkebunan Kacang Tanah di Kota Bogor untuk mengamati permasalahan yang
terjadi saat ini, dan menentukan system yang nanti akan diusulkan yang lebih baik dari sebelumnya.
c.  Studi Pustaka

Peneliti melakukan studi pustaka karena dalam penelitian ini tidak terlepas dari buku-buku,
jurnal, catatan, serta skripsi yang menjadi referensi untuk membantu melengkapi data-data yang telah
di dapat dan juga membantu dalam perancangan aplikasi tersebut. Dalam langkah ini peneliti
mengumpul semua referensi yang berhubungi dengan data- data dalam penelitian untuk sistem
pendukung keputusan strategi untuk meningkatkan pelayanan pada perkebunan Kacang Tanah di Kota
Bogor.

2.2. Data Mining

Secara umum, terdapat beberapa metode yang digunakan untuk melakukan data mining. Berikut
ini adalah metodenya:

1. Association
Teknik yang pertama adalah association. Association adalah metode berbasis aturan yang
digunakan untuk menemukan asosiasi dan hubungan variabel dalam satu set data. Biasanya
analisis ini terdiri dari pernyataan “if atau then” sederhana. Association banyak digunakan
dalam mengidentifikasi korelasi produk dalam keranjang belanja untuk memahami kebiasaan
konsumsi pelanggan. Sehingga, perusahaan dapat mengembangkan strategi penjualan dan
membuat sistem rekomendasi yang lebih baik.

2. Classification
Selanjutnya classification, ia adalah metode yang paling umum digunakan dalam data mining.
Classification adalah tindakan untuk memprediksi kelas suatu objek.

3. Regression
Regression adalah teknik yang menjelaskan variabel dependen melalui proses analisis variabel
independen. Sebagai contoh, prediksi penjualan suatu produk berdasarkan korelasi antara harga
produk dengan tingkat pendapatan rata-rata pelanggan.

4. Clustering
Terakhir, metode clustering. Clustering digunakan dalam membagi kumpulan data menjadi
beberapa kelompok berdasarkan kemiripan atribut yang dimiliki. Contoh kasusnya adalah
Customer Segmentation. la membagi pelanggan ke dalam beberapa grup berdasarkan tingkat
kemiripannya.
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2.3. Naive Bayes

Berikut adalah definisi, tahapan, dan langkah penyelesaian pada metode Naive Bayes Classifier:

a.  Definisi Naive Bayes
Naive Bayes adalah metode yang cocok untuk klasifikasi biner dan multiclass. Metode yang juga
dikenal sebagai Naive Bayes Classifier ini menerapkan teknik supervised klasifikasi objek di
masa depan dengan menetapkan label kelas ke instance/catatan menggunakan probabilitas
bersyarat. Probabilitas bersyarat adalah ukuran peluang suatu peristiwa yang terjadi berdasarkan
peristiwa lain yang telah (dengan asumsi, praduga, pernyataan, atau terbukti) terjadi.

b.  Keunggulan Metode Naive Bayes
Keunggulan Naive Bayes telah diamati bahwa Klasifikasi Naive Bayes mudah
diimplementasikan dan cepat. Ini akan menyatu lebih cepat daripada model diskriminatif seperti
regresi logistik. Membutuhkan lebih sedikit data pelatihan.

c. Langkah Penyelesaian Naive Bayes
Metode Naive Bayes terdiri dari tiga langkah utama :
1. Perhitungan peluang priors
2. Perhitungan peluang conditional
3. Dan pemilihan kategori

Naive Bayes didasarkan pada asumsi penyederhanaan bahwa nilai atribut secara kondisional
saling bebas jika diberikan nilai output. Dengan kata lain, diberikan nilai output, probabilitas mengamati
secara bersama adalah produk dari probabilitas individu. Keuntungan penggunaan Naive Bayes adalah
bahwa metode ini hanya membutuhkan jumlah data pelatihan (Training Data) yang kecil untuk
menentukan estimasi paremeter yang diperlukan dalam proses pengklasifikasian. Naive Bayes sering
bekerja jauh lebih baik dalam kebanyakan situasi dunia nyata yang kompleks dari pada yang diharapkan.

Prediksi Bayes didasarkan pada teorema Bayes dengan formula umum sebagai berikut (Han dkk,
2006):

P(H|E) = P(E|H)x P(H) P(E).

Keterangan :

P (H|E) : Probabilitas akhir bersyarat suatu hipotesis H terjadi jika bukti E terjadi.
P(E[H) : Probabilitas sebuah bukti E terjadi akan mempengaruhi hipotesis H.
P(H) : Probabilitas awal hipotesis H terjadi tanpa memandang bukti apapun. 11-9

P(E) : Probabilitas awal bukti E terjadi tanpa memandang hipotesis atau bukti yang lain. Ide dasar dari
aturan Bayes adalah bahwa hasil dari hipotesis atau peristiwa (H) dapat diperkirakan berdasarkan bukti
(E) yang diamati. Ada beberapa hal penting dari aturan Bayes tersebut, yaitu (Han dkk, 2006) :

1. Sebuah probabilitas awal H atau P(H) adalah probabilitas dari suatu hipotesis sebelum bukti diamati.
2. Sebuah probabilitas akhir H atau P(H|E) adalah probabilitas dari suatu hipotesis setelah bukti diamati.
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Gambar 1. Metode Naive Bayes

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Analisa sistem informasi merupakan penguraian suatu sistem informasi yang untuk kedalam
bagian komponen-komponen dengan maksud untuk mengidentifikasi serta mengevaluasi permasalahan-
permasalahan yang ada serta hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang di harapkan sehingga dapat
diusulkan menjadi perancangan sistem informasi.
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3.1. Analisa Sistem Usulan
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Gambar 2. Analisa Sistem Usulan

Setelah melihat sistem yang sedang berjalan dan mengevaluasi sistem, maka analisa data sistem
yang di usulkan yaitu seperti pada diagram diatas, dengan melakukannya pembaharuan data, kedepannya
akan membantu petani untuk menanam Kacang Tanah, agar tidak terjadinya kegagalan lagi saat panen.

3.2. Perancangan Basis Data

Perancangan basis data secara umum dilakukan dengan maksud untuk memberikan gambaran
umum tentang basis data yang baru atau basis data yang akan diusulkan. Rancangan ini mengidentifikasi
komponen-komponen sistem informasi yang dirancang secara rinci. Perancangan basis data meliputi
perancangan ERD, transformasi ERD ke LRS, perancangan LRS, normalisasi dan spesifikasi basis data
yang digunakan.

3.2.1. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah sebuah diagram yang menggambarkan bagimana
struktur design database yang akan dibuat (Pratama A., 2017). Dalam hal ini diguanakan ERD untuk
merancang basis data yang merupakan hasil analisis sebagai berikut:

Liyana Febriyanti | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/logic | Page 109



https://journal.mediapublikasi.id/index.php/

LOGIC : Jurnal Ilmu Komputer dan Pendidikan
Volume 1, No. 2, Tahun 2023

ISSN 2985-4172 (media online)

Hal 105-118

-id_admin

-id_password =
1
Admin Kriteria
1
1
-id_nilai_kriteria
Milai Kriteria -id_kriteria
-nilai_kriteria
1
m
M
1 -id_data__set
Pembuatan Perhitungan Data Set -id_kriteria
Laporan -id_nilai_kriteria
-id_laparan . ’
s ’ -id_perhitungan
“ld_peshitungan -id_data_set
-id_data_set -hasil
-hasil

Gambar 3. Entity Relationship Diagram (ERD)

3.2.2. Transformasi ERD ke LRS

Dalam perancangan aplikasi memprediksi produktivitas pada tanaman kacang tanah
menggunakan metode naive bayes, untuk transformasi dari ERD ke LRS adalah sebagai berikut:

-id_adrmin { Fopas :

HEysemame : -lr?ernlir:e:rieria
-id_passwaord = el 1

£ M ;

Admin . Kriteria :

.....................

3 -id_nilai_kriteria
E Nilai Kriteria -id_kriteria
! ! ) -nilai_kriteria
' m 1 ' -id_data_set
i 1| Pembuatan | Perhitungan : Data Set Jdldena,
‘ ! Laporan ! ! -id_nilai_kriteria .
L id_laporan R - :
i1 -id_perhitungan | _:g_gztrgltggtgan N ;
: i\ -id_data_set ' Siasil - :
! i -hasil H \

Gambar 4. Transformasi ERD ke LRS
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a. Setiap entity akan diubah kebentuk sebuah kotak dengan nama entity berada diluar kotak dan
atribut berada didalam kotak.

b. Sebuah relasi kadang disatukan dalam sebuah kotak bersam entity, kadan dipisah dalam kotak
tersendiri.

3.2.3. Logical Record Stuctured (LRS)

Setelah ERD di transformasikan ke dalam bentuk LRS, maka hasil dari proses tersebut adalah
sebuah diagram yang sudah menggambarkan basis data. Untuk perancangan aplikasi ini bentuk Logical
Record Structure (LRS) adalah sebagai berikut :

ADMIN Kriteria Nilai Kriteria
-id_admin . -
-id_usemame > -Ir?_rl'r(mr;te:ate : » -id_nilai_kriteria
-id_password -nama_krteria -id_kriteria
-nilai_kriteria
A
Y
Laporan Perhitungan Data_Set
-id_laparan
-id_perhitungan < -id_perhitungan | -id_data_set
-hasil -id_data_set -id_kriteria
-hasi; -id_nilai_kriteria

Gambar 5. Logical Record Stuctured (LRS)

3.2.4. Normalisasi

Normalisasi dalam perancangan basis data sangat diperlukan karena normalisasi pada
perancangan basis data berfungsi untuk menghindari kemungkinan terdapatnya keterangkapan data
(redudancy) pada saat pemanfaatan basis data.

-id_admin
-id_username
-id_password
-id_kriteria
-nama_kriteria
-id_nilai_kriteria
-id_kriteria
-nilai_kriteria

- id_data_set
-id_atrihute
-id_nilai_atribute
-id_perhitungan
-id_data_set
-hasil
-id_laparan
-id_perhitungan
-id_data_set
-hasil

Gambar 6. Normalisasi
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a. Normal Form (1NF)
Menggambarkan normalisasi bentuk normal pertama.

s {0 sasowond | {0 S | tma_ bt oI poe | okl | 0o | e POCOUMRIN) 0 | ol | on |0 Seungan [0t s | tasl
1 | 1 1 Benih 1 1 Bigus 1 1 1 1 1 Pangn 1 1 | Panen

Gambar 7. Normal Form (1NF)

b. Normal Form (2NF)
Menggambarkan normalisasi bentuk normal kedua.

-id_admintid_username| -id_password -id_kriteria  |-nama_kriteria
1 1 1 1 Benih
id_nilai_kriteria| -id_kriteria -nilai_kriteria | - id_data_set | -id_atribute
1 1 Bagus 1 1

‘, ——

T mrihmp-id_perhitungan -id_data_set
1 1 1

Gambar 8. Normal Form (2NF)

¢. Normal Form (3NF)
Menggambarkan normalisasi bentuk normal ketiga.

-id_admintid_username| -id_password -id_kriteria | -nama_kriteria
1 1 1 1 Benih
Fid_nilai_kriteria| -id_kriteria -nilai_kriteria | - id_data_set -id_atribute
1 1 Bagus 1 1
i v
4 nilai atributel 18—Perhitungan| -id_data_set -hasil
1 1 1 Panen
v v
-id_laporan |-id_perhitungan| -id_data_set -hasil
1 1 1 Panen

Gambar 9. Normal Form (3NF)
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3.2.5. Spesifikasi Basis Data

Spesifikasi basis data yang memberikan penjelasan secara detail tentang masing-masing basis
data yang digunakan dalam perancangan aplikasi memprediksi produktivitas pada tanaman kacang tanah
menggunakan metode naive bayes adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Admin
Nama Field | Tipe Data | PANJANG |  INDEX
id_admin “archar 20 Primary Key
username “archar 20
Password Int 10

Tabel 2. Kriteria

Nama Field Tipe Data Panjang Index
id_kriteria int 10
nama_kriteria  [Varchar 30

Tabel 3. Nilai Kriteria

Nama Field Tipe Data Panjang Index
id_nilai_kriiteria |int 10
id_kriteria int 10
nilai_kriteria Varchar 30

Tabel 4. Data Set

Nama Field Tipe Data Panjang Index
id_data_set int 10
id_kriteria int 10
id_nilai_kriteria |int 10

Tabel 5. Perhitungan

Nama Field Tipe Data Panjang Index
id_perhitungan |int 10
id_data_set int 10
hasil \archar 30

Tabel 6. Pembuatan Laporan

Nama Field Tipe Data Panjang Index
id_laporan int 10
id_perhitungan |int 10
id_data_set int 10
hasil “archar 30
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3.3.  Perancangan Unified Modeling Language (UML)

Rancang sistem aplikasi secara umum dilakukan dengan maksud untuk memberikan gambaran
umum tentang sistem aplikasi yang baru atau sistem alikasi yang akan diusulkan. Rancangan ini
mengidentifikasi komponen-komponen sistem aplikasi yang dirancang secara rinci.

3.3.1. Use Case Diagram

Use case diagram merupakan gambaran interaksi diantara komponen-komponen aplikasi yang
memperkenalkan bagaimana interaksinya dengan pengguna.

Input Kriteria
Input Data
Perhitungan

Gambar 10. Use Case Diagram

Admin

3.3.2. Activity Diagram

Merupakan gambaran bagaimana suatu proses itu berjalan pada sistem yang akan dibuat.

Admin Sistem

Buka s =
VWehsitelaplikasi », TamplLogin

memasukan
username dan
password

No

A

> Valid

ya

Masuk Menu

‘s ’
( | selesai
-/

Gambar 11. Activity Diagram Login
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Admin Sistem

Menginput data »|  Tampil Data
v
Memilih menu » Menu hasil
hasil prediksi prediksi
A 4

Hasil Prediksi

@

Selesai

Gambar 12. Activity Diagram Perhitungan

3.3.3. Class Diagram

Suatu diagram yang menampilkan struktur dari sebuah sistem. Sistem tersebut akan menampilkan
kelas, operasi dan hubungan antara kelas ketika suatu sistem telah selesai dibuat. Berikut ini tampilan
dari class diagram:

ADMIN Kriteria Nilai Kriteria
-id_admin . - -id_nilai_kriteria
-id_username :Ir?ei_rl:::e:r?teria » -id_kriteria
-id_password = -nilai_kriteria

-tambah{ -tambah() -tambah()
-ubah( -ubah( -ubah(
-hapus( -hapus) -hapus
-simpan{ -simpand -simpand
A
\ 4
Laporan Perhitungan Data_Set
-id_laporan -id_perhitungan -id_data_set
-id_perhitungan -id_data_set -id_kriteria
-hasil -hasil -id_nilai_kriteria
-tamhah( -tambah{
_primo -ubah -uhah
view() -hapus{) -hapus()
-simpan( -simpan(

Gambar 13. Class Diagram
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3.3.4. Sequence Diagram

Sequence diagram adalah suatu diagram yang menggambarkan interaksi antar pengguna (user)
dengan rancangan antarmuka sistem. Seperti pada sequence diagram yang akan digambarkan sebagai
berikut:

Admin Halgman Control Datapase Halgman

Lolt_Jin Lopin Adinin

i
]
1. Input Usename dan Password N E

2. Klik Login ) !

d | 3. Konfirmasi Login ()
U LJ " 3.2. get data()
| D(_______a_.1_._|__pg_ir_1_c_:_a_gg| _______ "| | 3.3. Login Berhasil )
Gambar 14. Sequance Diagram Login Admin
adtnin
5 lihat
: prediksi Controller
H request tampilan :
‘menampilkan tampilan
[ input data ! ol
| hasil prediksi I

Gambar 15. Sequance Diagram Prediksi

3.3.5. User Interfaces

Perancangan antarmuka (User Interface) ini dimaksudkan untuk memberi gambaran mengenai
keluaran yang diusulkan. Adapun rancangan antar muka dari aplikasi memprediksi produktivitas pada
tanaman kacang tanah menggunakan metode naive bayes yang akan dirancang sebagai berikut :
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4. KESIMPULAN

Hasil penelitian terkait Implementasi metode klasfikasi naive bayes berhasil digunakan untuk
memprediksi hasil produktivitas Kacang Tanah. Metode klasfikasi naive bayes dalam memprediksi
produktivitas perkebunan Kacang Tanah dilakukan dengan menggunakan beberapa kriteria yaitu: benih,
pupuk,cuaca,suhu,tanah. Tahap pertama mencari probabilitas hasil, tahap kedua mencari probabilitas
atribut, dan tahap ketiga mencari berapa hasil prediksi yang dicari. Pengujian kelayakan sistem metode
klasfikasi naive bayes dilakukan oleh petani yang menanam bawang merah. Pengujian tersebut
mendapatkan hasil presentase sangat layak. Berdasarkan indikator penataan bahasa, mudah dimengerti,
kemudahan akses, kemampuan reaksi, dan ketepatan hasil.
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